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ABSTRAK 

Telah berhasil  dilakukan penelitian yang berjudul Pengembangan e-Modul Fluida 

Statis Berorientasi  Pendidikan karakter pada  Materi Fluida Statis Kelas XI SMA. 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan e-Modul  Fisika 

Berorientasi Pendidikan Karakter Pada  Materi Fluida Statis Kelas XI SMA yang  

valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree. 

Model ini memilki tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan 

tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi digunakan evaluasi formatif Tessmer yaitu, self 

evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation untuk 

mengetahui kevalidan dan kepraktisan  e-Modul. Pada tahap expert review diperoleh 

rata-rata hasil valid dengan rata-rata skor pada tahap validasi isi  sebesar 4,5 dengan 

kategori sangat valid, pada tahap validasi bahasa sebesar 4,5 (sangat valid), dan pada 

tahap validasi desain sebesar 5 (sangat valid).  Pada tahap one-to-one evaluation 

dinyatakan praktis dengan rata-rata hasil penilaian angket tanggapan peserta didik 

terhadap penggunaan bahan ajar ini sebesar 4,05. Pada tahap uji coba small group 

evaluation, rata-rata hasil penilaian angket tanggapan peserta didik  terhadap 

penggunaan e-Modul  yang dikembangkan yaitu sebesar  4,35 dengan kategori sangat 

praktis.  

Kata kunci: Penelitian  Pengembangan,  E-Modul, Pendidikan Karakter, Fluida Statis 

 

Pembimbing I,      Pembimbing II, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tujuan bangsa Indonesia ialah mencerdaskan0kehidupan 

bangsaHyang  tertuang dalam  pembukaan undang-undang dasar=1945. 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam mencapai salah satu tujuan bangsa 

Indonesia tersebut. Menurut Undang-undangQRI No.9206Tahun 2003 pasal+1, 

pendidikanAyaituJusaha sadarMdan terencana dalamKmewujudkan‟kondisiPdan 

proses  pembelajaran  dengan tujuan agar peserta didik dapat  mengembangkan 

potensi dirinya agar memilikiQkekuatan spiritualmkeagamaan, kepribadian, 

pengendalian diri, akhlak mulia, kecerdasan, dan keterampilan=yang dibutuhkan 

dirinya masyarakat, bangsa, dan Negara yang menunjukkan agar peserta didik  

memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pada pasalo 2 juga telah  disebutkan 

bahwa-pendidikan  nasional  berakar pada nilai agama  serta padatUndang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003-pasal 3 disebutkan bahwa=fungsi dan tujuan 

Pendidikan Nasional ialah pendidikan  nasional  berfungsi  

mengembangkan=kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga yang demokratis serta tanggung jawab (Depdiknas, 2003). Hal 

tersebut menunjukkan melalui undang-undang pemerintah menekankan 

pentingnya pembentukan karakter bagi siswa.  

Kurikulum 2013=membagi kompetensi sikap‟menjadisisikap spiritual dan 

sikap social. Sikap spiritual ialah bentuk perwujudan dari menguatnya interaksi 

dengan tuhan sedangkan sikap sosial sebagai bentuk perwujudan eksistensi 

kesadaran dalam upaya mewujudkan harmoni kehidupan. Perubahan  pendidikan  

karakter yang terintegrasi merupakan target pertama dari implementasi Kurikulum 

2013 di sekolah (Kemendiknas RI, 2011). Menurut Chairul Anwar (2014:6-7) 

Pendidikan yang terarah adalah pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip 
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hakikat0fitrah sebagai=manusia. Oleh karna  itu peserta  didik dituntut untuk  

memiliki hardskill dan  softskill yang baik. Untuk memastikan  akomodasi  

pengembangan hardskill dan softskill  saat  proses  pembelajaran  tujuan  

pendidikan dirumuskan melalui tiga aspek berikut yaitu pada aspek kognitif,  

aspek afektif  serta aspek psikomotorik. Oleh karena itu dibutuhkan  

keseimbangan  pada 3 aspek tersebut agar tercapainya tujuan pendidikan yang 

baik. 

.Salah satu dampak dari perkembangan globalisasi ialah perkembangan 

dibidang  teknologi. Perkembanganmteknologi informasi dan komunikasi yang   

pesat dapat memunculkangkejahatan siber (cybercrime) dan memiliki dampak  

kepada generasi millenial yaitu penurunan moral yang disebut degradasi moral 

(Marufah,dkk., 2020). Namun efek daridglobalisasigsendiriftidak selalu  

memberikan dampak negatif bergantung dari kita sendiri  bagaimana menyikapi 

dan membawa pengaruh globalisasi menuju hal yang positif (Budiarto, 2020).  

Dalam rangka memantapkan landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan 

bangsa. Bentuk upaya untuk menjaga jati diri bangsa dan 

memperkukuhopersatuan dan kesatuan bangsa  dalam  naungankNKRI maka 

pembangunan=karakter=bangsa harus diaktualisasikan secara nyata dalam bentuk 

aksi nasional (Darmawan dan Purbaningrum, 2019).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

MataoPelajaran Fisika sangat berpotensi dalamsmenumbuhkembangkan 

karaktergsiswa, terutama  terkait nilai, sikap, dan kebiasaan positif  baik dalam 

berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan Tuhan, alam, maupundorang lain. 

Terdapat beberapa ruang dalam mata pelajaran fisika=yang=dapatbdigunakan 

sebagaimsaranahuntuk mengembangkanknilai  karakter pada diri peserta didik 

jika pembelajaran yang dilaksanakannya sesuai sebagaimana mestinya (Oviana, 

2013). Pada proses pembelajaran pengintegrasian pendidikan karakter dapat 

dilakukan melalui pengenalan nilai dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam 

perilaku peserta didik sehari-hari yang bertujuan agar dapat menjadikan siswa 

menguasai kompetensi fisika secara utuh yaitu tidak hanya menguasai 

pengetahuan tetapi juga menyadari dan  menginternalisasi nilai-nilai dan perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tertanam dan menjadi karakter mereka 



 Universitas  Sriwijaya 

3 
 

(Usmeldi, 2013). Salah satu hal yang terpenting dalam proses pembelajaran ialah 

bahan ajar. Menurut Agus Setiawan (2020)=kegunaan dari bahan ajar ialah  agar 

dapat=mentransfer pesan pembelajaran dari guru ke peserta didik sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, minat dan kemauan peserta didik untuk belajar. 

Contoh bahan ajar untuk membantu proses pembelajaran adalah modul. Namun 

penggunaan  modul cetak mempunyai kekurangan dimana  bahan  ajar  tersebut 

kurang menarik perhatian siswa dikarenakan sedikit interaktif 8dan belum mampu 

menyampaikan pesan-pesanghistoris melaluifgambar dan videotsehingga proses 

pembelajaran terasa monoton dan membosankan.  

Berdasarkan hasil angket secara online kepada 60 responden yang 

merupakan peserta didik kelas XII dari beberapa SekolahaMenengahoAtas di 

Palembang didapatkankbahwam93,3% peserta didik8paling sering menggunakan 

media handphone dalam belajar dan setelah ditanya sebanyak 51,7% peserta didik 

lebih menyukai pembelajaran menggunakan  e-Modul  dibanding  modul  cetak. 

Dari hasil analisis materi dapat diketahui bahwa 75% peserta didik beranggapan 

materi fluida statis  sulit untuk dipahami. Faktor  yang  merupakan  penyebabnya  

ialah dikarenakan 50% memilihgkontenrabstrakxyanghsulitkdipahami, 75%  

kurangkpahamprumus danklatihan6soal. Seluruh responden sudah mengetahui 

apa itu pendidikan karakter  dan sebanyak 80% dari responden peserta didik 

menyadari pentingnya pendidikan karakter. Dengan beberapa alasannya ialah 

meningkatkan nilai moral anak bangsa dan merupakan penerapan dari kurikulum 

saat ini yaitu kurikulum 2013 dan menentukan moral bangsa. Sebanyak  96,7%  

menyetujui apabila peneliti melakukan pengembangan terhadap e-Modul  yang 

berisikan nilai-nilai karakter didalamnya. Hal-hal yang diharapkan dari e-Modul  

agar dapat membantu memahami fluida statis ialah 53,3% membuat konten 

abstrak menjadi konkret, 76,7% dilengkapi  contoh kehidupan sehari-hari, dan ada 

pembahasan contoh soal sebanyak 76,7% dan 50% sisanya bisa diakses kapan saja 

dimana saja, Dari angket juga diketahui bahwa e-Modul  yang diharapkan peserta 

didik antara lain 86,7% dilengkapi memuat nilai-nilai karakter, 83,3% dilengkapi 

video, 80% dilengkapi gambar, 75% dilengkapi teks dan sisanya  65% dilengkapi 

audio. 
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Oleh karna itu peneliti tertarik untuk membuat suatu bahan ajar berupa 

modul dalam bentuk elektronik yang dikemas menarik dan lebih interaktif. Hal 

yang membedakan e-Modul  ini dengan e-Modul  yang telah dikembangkan 

sebelumnya ialah peneliti mengorientasikan nilai pendidikan karakter sehingga 

diharapkan dapat menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik. Dengan 

menerapkan hakikat fisika sebagai sebagai sikap dengan menyisipkan nilai-nilai 

karakter diharapkan dapat membentuk akhlak yang baik pada peserta didik, 

meningkatkan minat baca peserta didik, menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik, dan sebagai sarana dalam menanamkan pendidikan karakter. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti=akanqmelakukan=penelitianwuntuk 

menjawab=latar=belakang=sehingga=dapat=memberikanpsolusigdarimmbeberap

a masalah diatas dengan8judul “Pengembangan  E-Modul  Fisika Berorientasi 

Pendidikan  Karakter  Pada  Materi Fluida Statis Kelas XI SMA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun0rumusan=masalah dari penelitian=ini adalahr 

1. Bagaimanawmengembangkanqe-Modul  Fisika Berorientasi Pendidikan 

Karakter Pada Materi Fluida Statis KelasmXILSMA yang Kvalid ? 

2. BagaimanaLmengembangkanDe-ModulWFisika Berorientasi Pendidikan 

Karakter Pada MateriHFluida Statis Kelas XI SMA yang Dpraktis ? 

1.3 Batasan  Masalah 

Batasan=masalah=pada penelitian=yang akan+dilaksanakan=yaitu: 

1. E-Modul hanya mencakup materi tentang Fluida Statis. 

2. Nilai karakter yang diorientasikan pada e-Modul ini hanya nilai karakter 

religius, rasa ingin9tahu, tanggung8jawab dan disiplin, serta kerjasama dan 

komunikatif. 

3. Aplikasi yang digunakan pada modul elektronik yaitu menggunakan 

software7Flip PDF Professional. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

BerdasarkanPrumusanRmasalah,  maka=penelitian ini=bertujuan untuk  

1. Menghasilkan e-Modul Fisika Berorientasi Pendidikan Karakter Pada Materi 

Fluida Statis Kelas XI SMA yang  valid. 

2. Menghasilkan  e-Modul  Fisika Berorientasi Pendidikan Karakter Pada Materi 

Fluida Statis Kelas XI SMA yang  praktis. 

 

1.5 Manfaat  Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dalam cara membuat 

danRmenghasilkan e-Modul  Berorientasi Pendidikan  Karakter  pada Materi 

Fluida Statis yang LvalidWdan praktis. 

2. Bagi pendidik, sebagaiKsalah satu sumber  bahan ajar untuk 

pembelajaranSdi kelas. 

3. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajarKmandiri berupaSe-Modul  

Berorientasi  Pendidikan  Karakter pada Materi Fluida Statis.  
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